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ABSTRAK

Penelitian ini berawal dari sebuah fenomena disalah satu pondok pesantren di daerah G yang
mempunyai kebiasaan mengambil barang yang bernilai rendah milik orang lain. Rasa
bersalah sendiri merupakan bentuk emosi negatif, ketika seseorang mengalami rasa bersalah
maka akan timbul rasa ketidaknyamanan dalam dirinya. Rasa ketidaknyamanan tersebut
berupa penyesalan, ketegangan dan merasa buruk terhadap perilaku yang dilakukan. ldealnya
rasa bersalah tersebut akan mendorong seseorang untuk memperbaiki diri, atau merubah
perilaku buruk yang dilakukan. Namun hal tersebut tidak terjadi pada subjek, walaupun
dalam masing-masing diri subjek terdapat rasa bersalah tetapi subjek tetap melakukan
perilaku Ghasab tersebut. Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat gambaran dari rasa
bersalah pada santri dan faktor apa saja yang membuat rasa bersalah itu muncul.

Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi yaitu mempelajari yang tampak didepan
kita. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi, dengan
jumlah subjek sebanyak tiga orang yang merupakan pelaku Ghasab di pondok pesantren
tersebut dan pengambilan data juga dilakukan kepada dua orang significant other.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ketiga subjek tersebut memiliki kebiasaan
mengGhasab yang sudah menjadi kebiasaan dari tahun ke tahun. Ketiga subjek tersebut
memiliki rasa bersalah ketika sudah mengalami hukuman' yang diberikan dari pondok
tersebut, selain itu rasa bersalah itu muncul, ketika orang tuanya mengetahui perilaku
/kebiasaan Ghasab yang dilakukan oleh ketiga subjek tersebut. Namun hal tersebut pun tidak
cukup untuk membuatnya merasa bersalah seharusnya ada sangsi atau pembentukan ahlak
yang baik bagi santri. Faktor-faktor yang didapatkan dalam wawancara tersebut yaitu: faktor
karena diketahui oleh teman-temannya, faktor karena sudah sering diberikan hukuman, faktor
karena perbuatannya diketahui oleh orangtuanya dan faktor karena dijauhi oleh teman-
temannya. Beberapa faktor tersebut yang bisa menimbulkan perasaan bersalah pada setiap

subjek pelaku Ghasab.
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